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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Maraknya kasus terorisme dan radikalisme yang terjadi adalah fenomena baru yang

dilakukan oleh para PMI di negara penempatan baik terlibat langsung maupun hanya sebagai simpatisan.

Faktor letak yang strategis yang berbatasan dengan Malaysia dan Filipina Selatan

adalah faktor eksternal dan perlu untuk diperhitungkan dengan berbagai historis yang melatarbelakanginya.

Namun tidak kalah penting juga adalah faktor internal dikala keamanan dan kesejahteraan adalah satu paket

yang tak terpisahkan sebagai indikator ketahanan nasional. Jika salah satunya saja lemah maka daya

tangkalnya akan lemah dan mudah rapuh.

Sebagai Provinsi yang baru berumur 7 (tujuh) tahun, Pemerintah perlu banyak mengejar kertertinggalan

pembangunan di wilayah perbatasan Kalimantan Uttara. Banyaknya PMI di Malaysia yang diberangkatkan

melalui Kabupaten Nunukan dan tingginya ketergantungan masyarakat di wilayah perbatasan juga mewarnai

potensi ancaman tergerusnya nasionalisme bangsa yang berdampak negatif dan menjadi faktor pendorong

kaum radikal untuk mengambil alih dan tempat di hati mereka. Maka dengan segera harus dilakukan deteksi

dini

ancaman radikalisme di kalangan PMI di wilayah perbatasan Kabupaten Nunukan untuk mengurangi

dampak dari radikalisme terhadap kaum rentan tersebut dan memberikan

antisipasi berkembangannya narasi terorime di kalangan PMI sehingga stigma negatif tentang Indonesia

terkait teroris lambat laun terbantahkan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan memilih

narasumber yang terlibat langsung dalam proses

penempatan PMI, observasi langsung di Penampungan sementara PMI sebelum diberangkatkan. Penelitian

ini bertujuan Menganalisis potensi ancaman radikalisme dan upaya menetralisasi pola pikir PMI di wilayah

perbatasan Kabupaten Nunukan agar tidak terpapar radikalisme .Penelitian ini mempergunakan Teori

Keamanan, Teori Radikalisme,

Teori Ancaman sebagai tools analisis dalam penelitiannya. Dari penelitian ini akan diperoleh gambaran

perlunya deteksi dini potensi ancaman radikalisme dan upaya menaturalisasi pola pikir PMI yang terpapar

paham radikalisme.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The rise of terrorism and radicalism cases that occur is a new phenomenon carried out by PMIs in placement

countries both directly involved and only as sympathizers. The strategic location that borders Malaysia and

the Southern Philippines is an external factor and needs to be calculated with a variety of historical

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20493198&lokasi=lokal


backgrounds. But also important is the internal factor when security and welfare are an integral package as

an indicator of national security. If one of them is weak, the strength will be weak and easily fragile. As a

province that is only 7 (seven) years old, the Government needs to pursue a lot of development in the border

region of North Kalimantan. The large number of PMIs in Malaysia dispatched through Nunukan Regency

and the high dependence of people in the border region also colored the potential threat of eroding

nationalism that had a negative impact and became a motivating factor for radicals to take over and place in

their hearts. Then immediately an early detection of the threat of radicalism must be carried out by PMI in

the border area of Nunukan Regency to reduce the impact of radicalism on these vulnerable people and to

anticipate the development of narrative terrorism among PMIs so that the negative stigma about Indonesia in

relation to terrorists is gradually denied. This study uses qualitative research methods that are descriptive

analysis. The technique of collecting data through in-depth interviews by selecting speakers who are directly

involved in the placement process of PMI, observing directly in the PMI Temporary Shelter before

departing. This study aims to analyze the potential threat of radicalism and efforts to neutralize the PMI

mindset in the border area of Nunukan Regency so that it is not exposed to radicalism. This study uses

Security Theory, Radicalism Theory, Threat Theory as analysis tools in its research. From this research, we

will get a picture of the need for early detection of potential threats of radicalism and efforts to naturalize the

mindset of PMI who are exposed to radicalism.


